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Intisari 

 

Latar belakang: Wanita usia subur (WUS) didefinisikan oleh Kementerian 

Kesehatan RI sebagai wanita yang berada dalam periode umur antara 15-49 

tahun tanpa memperhitungkan status perkawinannya. Persepsi berat badan 

wanita dengan berat badan normal, overweight, dan obese diperoleh hasil 6% 

(berat badan normal), 15% (overweight), dan 26% (obese) persepsi mereka 

mengenai berat badan yang menarik adalah berat badan yang rendah. Di 

Kabupaten Bantul Wanita Usia Subur Pranikah menunjukan bahwa prevalensi 

status gizi kurang pada Wanita Usia Subur di Kabupaten Bantul sebanyak 23,5 

%, kemudian untuk prevalensi gizi lebih sebanyak 22,1 %.  

Tujuan penelitian: Mengetahui apakah ada Hubungan Body Image Dengan 

Status Gizi Wanita Usia Subur (WUS) Pranikah Di Kabupaten Bantul 

Metode penelitian: Penelitian observasional analitik dengan menggunakan 

jenis rancangan penelitian cross-sectional, dengan menggunakan uji statistic 

Chi-Square. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebesar 190 sampel. 

Adapun teknik pengambilan sampel yakni non-probability sampling dengan 

desain quota sampling. 

Hasil Penelitian: Pada kelompok responden yang memiliki body image positif, 

persentase terbesar memiliki gizi baik (59,6%), sedangkan pada kelompok 

responden dengan body image negatif, persentase terbesar memiliki gizi lebih 

yaitu (52,9%). Analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara body 

image dengan status gizi di Kabupaten Bantul dengan nilai p-value = 0,000 (p-

value < 0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara body image dengan status gizi di 

Kabupaten Bantul. 

Kata Kunci:Wanitas Usia Subur (WUS) Pranikah, Body Image, Status Gizi. 
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ABSTRACT 

 

Background : Women of childbearing age are defined by the Ministry of 

Health as women who are in the age range between 15-49 years without taking 

into their marital status. Perceptions of body weight of women with normal 

weight, overweight, and obese resulted in 6% (normal weight), 15% 

(overweight), and 26% (obese) their perception of attractive body weight is low 

weight. In Bantul District, pre-wedding Women of childbearing shows that the 

prevalence of malnutrition status in Female Age at district of Bantul is 23,5%, 

then for the prevalence of extra nutrition 22,1%. 

Research purpose: To know is there any relationship between body image 

with nutritional status of pre-married women of child bearingagein Bantul 

district. 

Method of research : Analytical observational research using cross-sectional 

of research design, using Chi-Square statistical test. The sample used 190 

samples. The sampling technique that is non-probability sampling with quota 

sampling design. 

Result of research : In the group of respondents who had positive body image, 

the largest percentage had good nutrition (59.6%), while in the group of 

respondents with negative body image, the largest percentage had more 

nutrients (52.9%). Analysis shows that there is a relationship between body 

image with nutritional status in Bantul Regency with p-value = 0,000 (p-value 

<0,05).  

Conclusion : There is a relationship between body image with nutritional 

status in Bantul district. 

 

Keywords : pre-married women of childbearing age, body image, nutritional 

status.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wanita usia subur (WUS) didefinisikan oleh Kementerian Kesehatan 

RI sebagai wanita yang berada dalam periode umur antara 15-49 tahun tanpa 

memperhitungkan status perkawinannya. Definisi tersebut tercantum dalam 

surat Keputusan Sekertaris Jendral Kementrian Kesehatan Nomor 

HK.03.01/VI/432/2010 tentang Data Sasaran Program Kementrian Nomor 

Kesehatan Tahun 2010. Menurut data dari badan pusat statistik Indonesia atau 

BPSIN tahun 2013, etsimasi jumlah WUS (Wanita Usia Subur) di Indonesia 

tahun 2017 adalah 69,4 juta jiwa (26,55%) dari total penduduk 261,3 juta 

jiwa. Sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 70 juta jiwa (26,50%) dari total 

penduduk 264,1 juta jiwa. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa selama 

dua tahun kedepan pastiakan terjadi peningkatan jumlah WUS di Indonesia 

(1). 

Untuk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) jumlah WUS 

adalah sejumlah 1.409.527 jiwa. Jumlah WUS rata-rata mencapai sepertiga 

bagian dari total populasi suatu daerah tersebut, kesehatan wanita usia subur 

pranikah merupakan awal peningkatan mutu kesehtan reproduktif diawali 

dengan memiliki status gizi yang baik (2). 

Wanita Usia Subur dengan IMT tinggi, dapat mengindikasikan adanya 

kelebihan berat badan (overweight) atau obesitas. Kondisi tersebut akan 
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berdampak pada siklus reproduksi wanita yaitu menimbulkan infertilitas pada 

wanita akibat anovulasi, siklus menstruasi yang tidak teratur (3).     

Menurut Kemenkes RI 2013, Prevalensi penduduk usia dewasa 

dengan berat badan kurang 8,7%, berat badan lebih 13,5%, dan obesitas 

15,4%. Dua belas provinsi dengan prevalensi penduduk dewasa kurus diatas 

prevalensi nasional, salah satunya adalah DI Yogyakarta. Prevalensi 

penduduk obesitas dengan prevalensi diatas normal terdapat enam belas 

provensi salah satunya DI Yogyakarta (4). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kabupaten Bantul Wanita 

Usia Subur Pranikah menunjukan bahwa prevalensi status gizi kurang pada 

Wanita Usia Subur di Kabupaten Bantul sebanyak 23,5 %, kemudian untuk 

prevalensi gizi lebih sebanyak 22,1 %, dan untuk prevalensi anemia sebanyak 

44,1 %. (5) 

Usia perkembangan WUS dimulai dari remaja yang berusia 15-18 

tahun, dilanjutkan dengan usia masa dewasa yang diawali dengan dewasa 

awal berusia 18 - 40 tahun dan dewasa menengah 40 - 65 tahun (6). 

Penelitian di Amerika serikat membandingkan persepsi berat badan 

wanita dengan berat badan normal, overweight, dan obese diperoleh hasil 6% 

(berat badan normal), 15% (overweight), dan 26% (obese) persepsi mereka 

mengenai berat badan yang menarik adalah berat badan yang rendah. 

Sebanyak 83% sampel memilih untuk menurunkan berat badan mereka 

dengan melakukan diit, mereka beranggapan apabila mereka tidak melakukan 
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diit maka berat badan mereka akan menjadi 2-6% lebih besar dibandingkan 

dengan berat badan mereka sekarang  (7). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi status gizi pada wanita usia 

subur (WUS) antara lain jenis kelamin, pemilihan makanan, persepsi tubuh 

(body image), penyakit infeksi dan aktivitas fisik. Gizi pranikah merupakan 

suatu cara untuk memperhatikan status gizi calon pengantin demi tercapainya 

keluarga yang sehat dan memiliki keturunan yang berkualitas. Oleh karena itu 

baik calon pengantin wanita maupun pria perlu memperhatikan status gizinya 

sebelum menikah (8). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyanigrum dengan judul 

penelitian “Hubungan Antara Body Image dengan Status Gizi pada Remaja 

Putri kelas XI IPS di SMA Batik 1 Surakarta”, didapatkan hasil dari 

penelitian yaitu tidak terdapat hubungan antara body image dengan status gizi 

pada Remaja Putri di SMA Batik 1 Surakarta (9). Sedangkan pada penelitian 

Putri yang berjudul “Hubungan Obesitas dengan Gambaran Citra Tubuh pada 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB 

UI)”, terdapat hubungan yang signifikan antara obesitas dengan gambaran 

citra tubuh, yaitu responden yang memiliki status gizi obesitas lebih banyak 

yang memiliki citra tubuh negatif (10). 

Bentuk tubuh yang ideal adalah impian semua wanita, segala hal 

dilakukan untuk mendapatkan bentuk tubuh yang ideal, salah satunya dengan 

cara membatasi asupan makanan agar dapat memiliki bentuk tubuh yang 

mereka inginkan (11).  
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Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh semakin sering dijumpai pada 

wanita usia subur. Hal ini membuat mereka menerapkan prilaku yang tidak 

tepat dalam mencapai tubuh ideal, sehingga akan berdampak negatif pada 

status gizi (12). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui dan meneliti tentang hubungan antara body image dengan 

status gizi pada WUS pranikah di Kabupaten Bantul. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan antara body 

image dengan status gizi pada WUS pranikah di Kabupaten Bantul. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan body image dengan status gizi pada WUS pranikah di 

Kabupten Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengetahui status gizi pada WUS pranikah di Kabupaten 

Bantul. 

b) Untuk mengetahui citra tubuh (body image) pada WUS pranikah di 

Kabupaten Bantul. 
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c) Menganalisis hubungan body image dengan status gizi pada WUS 

pranikah di Kabupaten Bantul. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan penelitian dapat dijadikan 

refrensi penelitian-penelitian di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan, informasi serta pengembangan 

ilmu pengetahuan tentang hubungan body image dengan status gizi 

pada WUS pranikah. 

b. Bagi Fakultas atau Universitas 

Untuk menambah bahan referensi bagi kepustakaan 

Universitas Alma Ata, juga bermanfaat bagi para pembaca yang 

ingin memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan studi dan untuk 

menambah pengetahuan. 

c. Bagi Tenaga Gizi  

Sebagai bahan informasi dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang kesehatan khususnya gizi dapat dijadikan 

sebagai bahan alternatif dalam penyusunan rencana asuhan gizi 

khususnya pada WUS pranikah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan body image dan status 

gizi WUS pranikah.  

e. Bagi Responden 

Diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi 

responden tentang Body Image dengan Status Gizi pada Wanita 

Usia Subur Pranikah. 



 

 

1 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Tahun Penelitian Judul Penelitian Metode Perbedaan Hasil Penelitian 

1

1. 

Syati, SN 

(13) 

 

Hubungan teman sebaya 

dan citra tubuh terhadap 

status gizi wanita usia 

subur pranikah di MAN 1 

Lampung Tengah, 

Kecamatan Terbanggi 

besar, Kabupaten Lampung 

Tengah. 

Penelitian dengan 

rancangan desain 

cross sectional 

Perbedaan penelitian 

ini terdapat pada 

variabel bebas yaitu 

teman sebaya, subjek 

pada penelitian 

tersebut yaitu wanita 

usia subur pranikah 

yang belum terdaftar 

di KUA dan sampel 

yang digunakan pada 

penelitian ini sebesar 

115 responden.  

 

Hasil penelitian adalah 

terdapat hubungan antara citra 

tubuh dan status gizi (p<0,05) 

 

 

 

2

2. 

Cahyanigrum, HD 

(9) 

 

Hubungan antara body 

image dengan status gizi 

pada remaja putri kelas XI 

IPS di SMA Batik 

Surakarta. 

 

Penelitian dengan 

rancangan 

Observasional 

dengan desain cross 

sectional 

 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

subjeknya yaitu 

remaja putri, 

sedangkan subjek 

penelitian yang akan 

dilakukan pada 

wanita usia subur 

pranikah yang 

tercatat di KUA , dan 

sampel yang 

Hasil penelitian adalah Tidak 

ada hubungan antara body 

image dengan status gizi pada 

remaja putri di SMA Batik 1 

Surakarta 

 (p >0,05) 
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digunakan pada 

penelitian ini sebesar 

67 responden. 

3

3. 

Paratmanitya, dkk 

(7) 

 

 

 

Citra tubuh, asupan makan, 

dan status gizi wanita usia 

subur pranikah 

Penelitian 

observasional dengan 

rancangan cross 

sectional. 

Perbedaan penelitian 

ini terdapat pada 

variabel bebas yaitu 

citra tubuh dan 

asupan makan, 

sampel yang 

digunakan pada 

penelitian ini sebesar 

157 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara 

citra tubuh dengan status gizi 

(p<0,05) 

 

 

 

 

 

 

4

4. 

Coelho CG, et al 

(15) 

Body image and Nutritional 

Status Are Associated with 

Physical Activity in Men 

and Women 

Penelitian ini 

dirancang dengan 

desain Cross 

Sectional 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terdapat pada 

variabel terikatnya, 

yaitu aktifitas fisik 

dan subjek penelitian 

tersebut yaitu pada 

pria dan wanita, 

sedangkan subjek 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pada 

wanita usia subur 

pranikah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan body 

image dengan status gizi 

terkait dengan kegiatan fisik 

pria dan wanita  (p<0,05) 
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